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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan metakognisi dan pemahaman konsep calon guru melalui
praktikum kimia analitik instrumen berbasis masalah dengan materi spektrometri UV-Vis. Metode eksperimen
kuasi digunakan dalam penelitian ini dengan subjek penelitian 40 mahasiswa sebagai kelas kontrol dan 36
mahasiswa sebagai kelas eksperimen. Metakoguisi diukur dengan tes bentuk uraian dan kuesioner, demikian pula
pemahaman konsep juga diukur dengan tes bentuk uraian dan dianalisis secara gain ternormalisasi. Temuan hasil
penelitian tersebut menunjukkan implementasi pembelajaran berbasis masalah pada praktikum kimia analitik
instrumen mampu meningkatkan pemahaman konsep dan metakoguisi mahasiswa calon dengan kategori sedang.
Praktikum kimia analitik instrumen berbasis masalah ini juga dapat diterapkan untuk calon guru baik untuk
peringkat atas dan bawah. Mahasiswa memberikan respon baik terhadap penerapan praktikum kimia analitik
instrumen berbasis masalah.

Kata kunei: pembelajaran berbasis masalah, metakognisi, pemahaman konsep, dan praktikum kimia analitik
instrumen

Abstract

The research aimed to develope metacognition and concept attainment of novice-teacher by problem-
based practical of instrument analytical chemistry in UV-Vis spectrometry. Methode of quasi experiment is used in
this research. The subject of research was 40 of students as control group and 36 of students as experiment group.
Metacognition is determined by using essay test and questionnaire. The attainment concept is determined by using
essay test and is analyzed in normalized gain. The result showed that implementation of problem based learning in
practical of instrument analytical chemistry increased concept attainment and metacognition of novice-teacher
with adequate category. Practical of instrument analytical chemistry based problem can be applied for novice-
feacher, upper and lower grade. Novice-teacher gave excellent respond toward applying problem-based practical
of instrument analytical chemistry.

1996). Melalui percobaan dalam suatu praktikum
memberikan kesempatan siswa mendapat ke-
sempatan untuk memperoleh pengetahuan pe-

PENDAHULUAN
Praktikum di perguruan tinggi pada u-

mumnya ditujukan untuk mendukung perkuli-
ahan terutama memvalidasi pengetahuan pada
perkuliahan yang sama. Oleh sebab itu praktikum
dilaksanakan bersamaan maupun sesudah teori.
Dalam kaitannya dengan belajar, kegiatan prak-
tikum diperlukan agar peserta didik memperoleh
pengalaman belajar konkrit dan sebagai suatu
sarana mengkonfrontasikan miskonsepsi yang di-
miliki peserta didik, serta dalam usahanya

mengkonstruksi pengetahuan baru (Hodson,

ristiwa, proposisi, imaginasi, keterampilan ber-
pikir, dan keterampilan motorik. Dengan pe-
ngalaman sendiri seseorang akan memperoleh
memory of event, suatu gambaran pengalaman
yang memiliki efek jangka panjang (White,
1996).

Praktikum Kimia Analitik Instrumen me-
rupakan salah satu mata kuliah dalam Kelompok
Bidang Keahlian (KBK) Kimia analitik yang di-
berikan di semester VI. Pelaksanaan praktikum
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kimia analitik yang berlangsung di Jurusan Pen-
didikan Kimia FMIPA UNNES sampai saat ini
diawali dengan pretest, praktikum sesuai pro-
sedur (bersifat verifikasi), mencatat data penga-
matan dan melaporkan pada dosen, serta mem-
buat laporan. Hasil belajar praktikum dengan pola
yang berlangsung ini menurut Haryani (2008)
ternyata baru berhasil meningkatkan keterampil-
an dasar melaksanakan eksperimen, sedangkan
untuk peningkatan penguasaan konsep seba-
gaimana tercantum dalam kurikulum inti mata
kuliah praktikum kimia analitik belum dapat di-
capai, dan bahkan kelemahan eksplanasi maha-
siswa dalam menjelaskan apa yang dilakukan dan
gejala yang teramati kemungkinan akan terus ber-
langsung, jika pola pelaksanaan praktikum tidak
diperbaiki. Permasalahan praktikum kimia terma-
suk kimia analitik yang bersifat verifikatif juga
dinyatakan antara lain oleh Pasha (2006), Adami
(2006), dan Amarasiriwardena (2007). Menurut
para ahli tersebut praktikum di samping dapat
meningkatkan pemahaman konsep, mengem-
bangkan keterampilan dasar melakukan ekspe-
rimen, juga dapat mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah. Selanjutnya menurut Har-
yani (2009) kelemahan mahasiswa dalam hal
pemahaman konsep, eksplanasi terkait prosedur,
gejala yang teramati, dan konsep-konsep dasar
praktikum terjadi karena pola pelaksanaan
praktikum yang belum memberikan peluang
kepada mahasiswa untuk meng-identifikasi
masalah, mengelaborasi informasi, memutuskan
prosedur yang akan digunakan, serta meng-
evaluasi prosedur yang akan digunakan. Peluang-
peluang tersebut, yang sudah seharusnya di-
kembangkan dalam kegiatan praktikum meru-
pakan bagian dari indikator metakognisi (Mc
Gregor, 2007; Anderson 2001; McDermott,1990).

Metakognisi berasal dari kata meta yang
artinya setelah, melebihi, atau di atas, sedangkan
kognisi diartikan sebagai apa yang diketahui serta
dipikirkan oleh seseorang atau yang mencakup
keterampilan yang berhubungan dengan proses
berpikir (Costa, 1985; Anderson & Krathwohl,
2001). |

Dalam berbagai penelitian di bidang pem-
belajaran sains ditemukan bahwa proses-proses
metakognisi memberikan pembelajaran yang
penuh makna, lebih mudah ditransfer, serta
memiliki kemampuan untuk mengontrol proses
pemecahan masalah dan pelaksanaan tugas pem-
belajaran lainnya (Cooper, 2008).

Livingston (1997) dan Hollingword &
McLoughlin (2002) menyarankan bahwa me-
takognisi akan berhasil jika dikembangkan me-
lalui latihan, mahasiswa perlu dibekali belajar
memecahkan masalah yakni belajar bagaimana
caranya belajar yang mampu mengembangkan
sekaligus melatih metakognisi. Pembelajaran
berbasis masalah memberikan lingkungan pem-
belajaran yang sesuai untuk meningkatkan meta-
kognisi siswa, sebagaimana dinyatakan Cooper
(2008) bahwa metakognisi adalah dasar dalam
memperoleh pemahaman kimia dan pengem-
bangan kemampuan penyelesaian masalah. Me-
nurut Tan (2004) penggunaan lingkungan bela-
jar yang menantang seperti dalam pembelajaran
berbasis masalah mendorong peserta didik untuk
bertanya, mengatasi ketakutan berbuat salah, serta
memberi kesempatan untuk mengambil inisiatif
dalam mengatasi tugas dan bekerjasama. Pada
saat siswa mengatasi suatu masalah dalam
pembelajaran berbasis masalah, maka siswa harus
berusaha untuk merencanakan, mengevaluasi, dan
mengatur penggunaan strateginya. Ketiga hal
tersebut, menurut Brawn (Marzano et al., 1988)
dan Savery (1991) termasuk aktivitas meta-
kognisi.

Melalui penelitian ini telah dimplemen-
tasikan model pembelajaran praktikum kimia a-
nalitik instrumen berbasis masalah yang ber-
tujuan untuk meningkatkan metakognisi dan pe-
mahaman konsep calon guru, dengan harapan
dapat memberikan kontribusi nyata dalam me-
ningkatkan kualitas lulusan calon guru kimia dan
kualitas proses pembelajaran. Topik spektrometri
UV-Vis dipilih dalam penelitian ini karena di
antara materi lainnya, spektrometri UV-Vis
merupakan materi utama yang melandasi banyak
teknik spektrometri dan teknik instrumental
lainnya.
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METODE PENELITIAN menyebabkan eutrofikasi. Kit analisis praktis
banyak yang didasarkan metode kolorimetri

Jeuis Penelitiau .
maupun spektrofotometri.

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen kuasi, dengan desain Pretest —

Postest Control Group Design. Tabel 1. Langkah Pembelajaran Praktikum Kimia

Analitik Instrumen Berbasis Masalah

Tempat Peuelitiau Langkah Deskripsi
Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Pendahnlnan 1. Diskusi kontrak perkuliahan:
.- ‘e . . penjelasan mengapa Problein
Kimia FMIPA Universitas Negeri Semarang di Based Learning (PBL) digunakan
Semarang, Provinsi Jawa Tengah. dalam perkuliahan praktikum,

penjadwalan, dan penilaian
2. Pembentukan kelompok 3-4

Target/Subjek Peuelitian mahasiswa perkelompok,
Subjek penelitian ini adalah 40 mahasiswa menentukan peran anggota tim
sebagai kelas kontrol dan 36 mahasiswa sebagai :i!?;:;?al;elompok, pemberian
kelas eksperimen prodi pendidikan kimia FMIPA 3. Latihan menggunakan
UNNES di Semarang tahun ajaran 2008/2009. alat/instrumen seperti spectronic
20, dan UV- Vis
Tahap 1: 1. Mahasiswa dalam kelompok diberi
Prosedur orientasi masalah terkait penentuan kadar
Langkah-langkah pembelajaran dalam masalah suatu zat dengan peralatan yang
Praktikum Kimi liti . . tersedia. Mahasiswa diminta untuk
tikum Kimia Analitik Instrumen ditampilkan menyelesaikan masalah  dalam
pada Tabel 1 yang diadaptasi dari Pasha (2006), suatu kegiatan proyek penelitian
. laboratorium  yang  diusahakan
Adami (2006), dan Shamford (2003). ) melalui rujukan baik dari buku,
Permasalahan yang harus diselesaikan an- laporan penelitian, maupun akses
. internet.
a lain: . .
tara lain Lo . 2. Dosen menginformasikan rambu-
1. Beberapa indikator asam basa yang kita kenal rambu  yang  harus  ditulis
seperti phenol phtalein (p.p), methyl re mahasiswa dalam Laporan Hasil
P p p ®-p) thyl _ d Penelitian, dan mempersiapkan
(m.r), dan methyl orange (m.0), masing- ' untuk presentasi secara kelompok.
masing memiliki daerah trayek indikator. 3. Dosen memberikan pretest
Berbagai maeam ekstrak bunga berwarna Tabap2: 1. Mahasiswa mengkaji masalah yang
memiliki tensi bacai indik dal organisasi diberikan, mengidentifikasi
1K1 potensi  scbagal indikator dalam belajar materi/ konsep yang mendukung,
titrasi asam basa. Namun yang menjadi per- selanjutnya membuat proposal.
.5 2. Dosen bertindak sebagai fasilitator,
masalahan. adalah trayek indikator. U.ntuk serta mempersiapkan lembar
menyelesaikan masalah tersebut berbagai bu- observasi untuk mengetahui
nga harus diekstrak, dan hasil ekstrak dilihat efaponen yang muncul pada sax
spektrum absorpsinya di daerah UV-Vis. Ba- 3. Mencari tambahan informasi yang
aimana peluang berbagai bunea dapat di- berkaitan untuk menyelesaikan
& P g” . g ga dapat di masalah, misalnya melalui internet
manfaatkan sebagai indikator? Tahap 3: 1. Mahasiswa membuat laporan hasil
2. Perkembangan penduduk dunia yang pesat Penyajian hasil penyelidikannya dan
d . mengkomunikasikannya pada
engan segala aktifitasnya menyebabkan kelompok  lain.  Komunikasi
beban bagi danau dan sungai melebihi dilakukan melalui presentasi, dan
. . . pembuatan poster
kemampuannya untuk membersihkan diri. 2. Dosen sebagai fasilitator,
Senyawa fosfor dan nitrogen yang digunakan mempersiapkan lembar observasi

untuk mengetahui komponen yang

dalam deterjen dan pupuk sintetis dapat muncul pada saat tahap ini,
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Peningkatan metakognisi juga diikuti dengan
peningkatan  pemahaman konsep  melaui
penerapan praktikum kimia analitik instrumen
berbasis masalah tersebut. Livingstone (1997)
berpendapat bahwa metakognisi memiliki pe-
ranan penting dalam keberhasilan belajar dalam
hal ini pemahaman konsep. Oleh karena itu
penting untuk mempelajari aktivitas dan pe-
ngembangan metakognisi mahasiswa untuk me-
nentukan bagaimana mahasiswa dapat mene-
rapkan sumber-sumber pengetahuannya dengan
lebih baik.

Terkait kegiatan laboratorium dengan
peningkatan pemahaman konsep dan metakognisi
Cooper dkk (2008) menyatakan bahwa dengan
pemberian masalah melalui penelitian ilmiah
yang diselesaikan di laboratorium kimia, ternyata
akan meningkatkan metakognisi dan me-
ningkatkan pemecahan masalah. Selanjutnya
Cooper dkk menyatakan bahwa metakognisi
adalah dasar dalam memperoleh pemahaman ki-
mia dan kemampuan penyelesaian masalah.

Pelaksanaan pembelajaran untuk kelompok
eksperimen diawali pemberian masalah terkait
penentuan kadar suatu zat dengan peralatan yang
tersedia. Mahasiswa diberi kesempatan untuk
menyelesaikan masalah dalam suatu kegiatan
proyek penelitian laboratorium melalui peng-
gunaan rujukan baik dari buku, laporan pe-
nelitian, maupun akses internet. Pada tahap ini
mahasiswa menyadari bahwa tugas yang di-
berikan membutuhkan banyak referensi, dan
akan mengelaborasi informasi yang dibutuhkan.
Selanjutnya mempersiapkan proposal penelitian,
mahasiswa merancang apa yang akan dipelajari,
memikirkan tujuan, serta memilih dan mene-
tapkan prosedur.

Metakognisi yang berkembang pada tahap
pelaksanaan penelitian/praktikum di laboratorium
adalah menginterpretasi data, menilai pencapaian
tujuan, mengevaluasi prosedur yang digunakan,
mengatasi kesalahan/hambatan dalam pemecahan
masalah, dan mengidentifikasi sumber-sumber
kesalahan dari pereobaan. Pada tahap penulisan
laporan dan presentasi hasil penelitian mahasiswa

akan berusaha mengembangkan strategi dan
mengembangkan prosedur, menganalisis efisiensi
dan efektifitas prosedur, serta memikirkan proses
berpikirnya selama pemecahan masalah.

Dengan demikian, melalui praktikum ber-
basis masalah menawarkan dan melatih strategi
pemecahan masalah yang membuka peluang
siswa untuk memonitor, dan mengorek-
si/meninjau ulang strategi pemecahan yang
kesemuanya termasuk keterampilan metakog-
nitif.

Hasil penelitian yang cukup mutakhir
yang mendukung hasil penelitian ini adalah dari
Cooper dkk (2008, 2009) yang mendesain dan
memvalidasi instrumen berupa kuesioner untuk
menilai keterampilan metakognitif ~ yang
dinamakan Metacognitive Activities Inventory
(MCAl). Selanjutnya MCAl yang juga
dinamakan laporan penilaian diri hasil validasi
dikaitkan dengan penyelesaian masalah kimia
perguruan tinggi (analitik-anorganik) serta diikuti
instrumen berbasis komputer (instrumen online
Interactive Multimedia Exercise, IMMEX) yang
mampu mendapatkan info strategi solusi pada
saat siswa bekerja menyelesaikan masalah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa MCAI (terkait
metakognisi) dan kemampuan item respon teori
(terkait penguasaan konsep) berkorelasi secara
signifikan meskipun koefisien korelasinya tidak
terlalu tinggi.

Tanggapan mahasiswa

Berdasarkan hasil kuesioner tanggapan
mahasiswa kelompok eksperimen, ternyata
Jawaban setuju (S) memiliki persentasi yang
paling tinggi, yakni 67,89 %, diikuti sangat
setuju (SS). Hasil secara keseluruhan berturut-
turut sebagai berikut: sangat setuju (SS) 23,77
%; setuju (S) = 67,89 %, tidak berpendapat (TP)
= 7,20 %, dan TS 1,14 %. Kendala yang dihadapi
mahasiswa melalui wawancara tidak terstruktur
pada penerapan pembelajaran berbasis masalah
ini yakni harus sering konsultasi dengan dosen,
sehingga membutuhkan pengaturan waktu selain
jadwal resmi. Walaupun demikian berdasarkan
hasil kuesioner, mahasiswa merasa telah me-
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lakukan penelitian yang menyenangkan, dan
berharap dapat diterapkan pada praktikum la-
innya. Pengalaman dalam praktikum berbasis
masalah ini sangat bermanfaat untuk me-
ngembangkan pembelajaran di SMA nanti

SIMPULAN DAN SARAN

Pembelajaran praktikum kimia analitik
instrumen  berbasis masalah pada materi
spektrometri UV-Vis meningkatkan metakognisi
dan pemahaman konsep yang lebih baik daripada
pembelajaran praktikum yang sudah baku.

Rekomendasi yang disarankan adalah
perlu peningkatan bimbingan yang lebih efektif,
serta perlu disusun asesmen metakognisi secara
komprehensif.
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